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BAB VI  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berpijak dari teori manajemen Stephen P Robbin, Manajemen T 

Hani Handoko dan teori Brand Equity Philip Kotler maka kesimpulan 

Manajemen brand equity Griya Al Qur’an adalah upaya rebranding 

element brand dan kegiatan pemasaran holistik telah mampu 

meningkatkan brand equity Griya Al Qur’an. Di tahun 2016 Griya Al 

Qur’an telah melewati tiga indikator sukses yaitu siswa yang meningkat, 

angka dropout yang rendah serta jumlah wisudawan yang bertambah. 

Pendetailannya sebagai berikut : 

1. Pemilihan element brand terdiri atas pemilihan nama brand, logo 

dan slogan, hingga mencapai brand equity langkah-langkah 

manajemen yang dilakukan antara lain : 

a. Planning dalam memilih element brand, Griya Al Qur’an  

telah melakukan analisa peluang dan hambatan serta 

menentukan sasaran yang realistis. Saat Griya Al Qur’an 

memetakan bahwa hambatan eksternal adanya nama brand 

yang sama kemudian peluang internal Griya Al Qur’an 

memiliki desaigner dari siswanya sendiri. Hingga ada 

perlindungan terhadap brandnya dengan mendaftarkan ke 

notaris dan Departemen Agama. 
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b. Organizing dalam memilih element brand Griya Al Qur’an 

sederhana cukup melibatkan CEO Griya Al Qur’an untuk 

menjelaskan tataran substansi dan desaigner untuk 

mengkontekskan tataran substansi ke ranah design sesuai 

kaidahnya. 

c. Actuating dalam memilih element brand Griya Al Qur’an 

adalah terjadinya komunikasi transfer maksud dari CEO 

Griya Al Qur’an ke desaigner. 

d. Controling sebatas CEO Griya Al Qur’an telah mengecek 

ketersesuaian antara hasil desaigner dengan maksud substansi 

yang diinginkan dan ternyata hasilnya sesuai. 

2. Pemasaran personalisasi Griya Al Qur’an dilakukan Griya Al 

Qur’an dengan memahami karakter pasarnya dan mendesain 

brand nya agar bisa sesuai dengan sebanyak-banyaknya pasar. 

Pasar Griya Al Qur’an adalah masyarakat perkotaan usia dewasa 

kelas menengah dengan strategi people orientid (Nama Griya 

bisa membuat pasar merasa satu ikatan, slogan Memorizing 

Quran is Fun! Membuat pasar tidak malu dan belajar Al Qur’an 

menjadi menyenangkan) Griya Al Qur’an bisa menjadikan 

brandnya tergambarkan dengan baik. 

3. Pemasaran integrasi Griya Al Qur’an yang bermakna mampu 

menjaga keselarasan antara bauran saluran pemasaran dan 

integrasi makna didalamnya. Griya Al Qur’an Memorizing Quran 
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is Fun! Berusaha di jadikan pijakan integrasi makna walaupun 

secara kebakuan belum maksimal tertata. Bauran saluran 

pemasaranyang dipilih ada yang online dan offline serta sesuai 

tahap perkembangannya. Tahap perkenalan lebih menekankan 

saluran pemasaran iklan yang sifatnya masa dan dikombinasikan 

dengan presentasi langsung ke pasar sasaran yang sifatnya lebih 

privat atau kelompok. Tahap pertumbuhan saluran pemasaran 

melalui siswa Griya Al Qur’an yang menceritakan pada calon 

siswa lainnya serta juga memakai iklan atau event. 

4. Internal branding Griya Al Qur’an yang secara substansi 

memberi informasi dan inspirasi pada SDM agar semakin 

mencintai brand Griya Al Qur’an sehingga bisa menularkan ke 

pasar sasaran dilakukan mulai hulu hingga hilir. Mulai dari 

rekrutmen, sistem penggajian, sistem peningkatan kualitas, 

sistem pembinaan hingga sistem evaluasi semua diarahkan untuk 

semakin mencintai dakwah Al Qur’an. 

B. Implikasi Teoritik 

Penelitian Manajemen Brand Equity pada lembaga dakwah Griya 

Al Qur’an ternyata sejalan dengan teori yang dikembangkan, yaitu saat 

lembaga dakwah menerapkannya akan berdampak pada out put pasar 

dakwah yang meningkat secara kuantitas dan kualitas atau loyalitasnya. 

Lembaga dakwah akan lebih profesional dan SDM yang dimiliki bisa lebih 

memiliki loyalitas dalam melakukan pekerjaannya. 
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Sehingga sangat disarankan bagi lembaga dakwah selainnya yang 

belum menerapkan Manajemen Brand Equity untuk mengikuti jejak 

lembaga Griya Al Qur’an. Tentunya harus dimodifikasi secara 

konteksktual sesuai kondisi atau tahap perkembangan lembaga dakwah 

masing-masing. 

C. Keterbatasan Studi 

Variabel membangun brand equity dan variabel manajemen sangat 

luas. Penerapan teori untuk menganalisa sebuah lembaga dakwah yang 

berdiri 10 tahun tentu akan ada data yang tereduksi karena ada detail yang 

terlupakan. Namun semua itu bisa di cover dengan cara peneliti memilih 

informan atau narasumber kunci yaitu CEO Griya Al Qur’an sehingga data 

umumnya terbuka lebih dahulu dan detailnya bisa ditanyakan pada 

informan lain sesuai spesifikasinya. 

D. Rekomendasi 

Penelitian ini menjadi rekomendasi prospektus kemajuan dakwah 

bagi lembaga dakwah selainnya yang belum berpikir tentang 

profesionalisme dakwah dengan  melakukan Manajemen Brand Equity. 

Penelitian ini bisa menjadi gambaran dinamika bagaimana membangun 

Brand Equity dari  yang sudah dilakukan Griya Al Qur’an. Penelitian ini 

juga bisa menjadi bahan evaluasi  Griya Al Qur’an untuk semakin 

meningkatkan  upayanya dalam membangun Manajemen Brand Equity 

lembaga. 


